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ABSTRACT

This research aims to determine whether the application of the Problem Based Learning
(PBL) learning model assisted by animated videos can improve students' understanding of
mathematical concepts in three-dimensional material in class XII IPA-3 SMA Negeri 1 Silima
Pungga-Pungga. There are 32 students in class XII IPA-3 who are the subjects of this research and
their ability to understand mathematical concepts in three-dimensional material by applying the
Problem Based Learning (PBL) learning model assisted by animated videos is the object of this
research. The data collection techniques used were tests and non-tests in the form of
mathematical literacy ability tests and observation. This research is Classroom Action Research
(PTK) which was carried out in 2 cycles. The results of data analysis obtained in cycle 1, the
average value of understanding mathematical concepts was 70.208 with 14 students (43.75%)
who completed it and then increased in cycle 2, the average was 85.2501 with 28 students
(87.5%) which is complete. And student activity as seen from the results of observations also
increased, where in the presentation of student activity in cycle 1 it reached 56.11% in the quite
active category, and in cycle 2 it reached 76.17% in the active category. So, from these results, the
test results show that students' ability to understand mathematical concepts increases in each
cycle, at least 85% of students in the class achieve a mathematical literacy ability score of = 75.
So, it can be concluded that by implementing the Problem Based Learning (PBL) learning model
assisted by animated videos, it is possible to improve students' understanding of mathematical
concepts in three-dimensional material in class XII IPA-3 SMA Negeri 1 Silima Pungga-Pungga.
Keywords: ability to understand mathematical concepts, problem based learning (pbl) learning
model, animated video

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji apakah penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan video animasi dapat meningkatkan pemahahaman konsep
matematis siswa pada materi dimensi tiga di kelas XII [PA-3 SMA Negeri 1 Silima Pungga-
Pungga. Siswa kelas XII IPA-3 sebanyak 32 siswa subjek dari penelitian ini dan kemampuan
pemahaman konsep matematis pada materi dimensi tiga dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi merupakan objek dari
penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan non tes berupa tes
kemampuan literasi matematis dan observasi. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Hasil analisis data diperoleh pada siklus 1
nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 70,208 dengan 14 siswa
(43,75%) yang tuntas lalu meningkat pada siklus 2 diperoleh rata-rata 85, 2501 dengan 28
siswa (87,5%) yang tuntas. Serta aktivitas siswa dilihat dari hasil observasi juga meningkat,
yang mana pada presentasi aktivitas siswa pada siklus 1 mencapai 56, 11% dengan kategori
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cukup aktif, dan pada siklus 2 mencapai 76, 17% dengan kategori aktif. Maka, dari hasil
tersebut diperoleh hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa meningkat di
setiap siklusnya, minimal 85% siswa di kelas mencapai skor kemampuan literasi matematis =
75. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan video animasi dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa pada materi dimensi tiga di kelas XII IPA- 3 SMA Negeri 1 Silima Pungga-
Pungga.

Kata Kunci: kemampuan pemahaman konsep matematis, model pembelajaran problem based
learning (pbl), video animasi

PENDAHULUAN

Salah satu faktor penting dalam pembangunan suatu negara adalah
pendidikan. Diharapkan pendidikan yang berkualitas tinggi akan menghasilkan
generasi muda yang mampu bersaing di kancah dunia. Upaya yang dilakukan dalam
menanggapi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dapat dibangun dari
berbagai faktor yang dianggap berkontribusi terhadap pertumbuhan pendidikan yang
relatif kuat dan stabil.

Tujuan utama pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika. Tujuan ini sesuai dengan standar isi bagian tujuan
mata pelajaran Matematika Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, yang menetapkan
kompetensi inti matematika sebagai berikut: (1) pemahaman konsep matematis, (2)
penerapan berpikir logis, (3) memecahkan masalah, (4) berkomunikasi ide, dan (5)
memahami konsep matematika. Hal ini didukung oleh Aledya (2019) bahwa salah
satu tujuan pembelajaran Matematika adalah siswa harus mampu memahami konsep
Matematika, meningkatkan keterampilan berpikir logis, dan memahami bagaimana
konsep berhubungan satu sama lain dan konsep atau algoritma secara fleksibel,
akurat, efisien, dan tepat untuk memecahkan masalah.

Kondisi pendidikan di Indonesia saat ini berada dalam kondisi yang
mengkhawatirkan. Saat ini, pemerintah Indonesia terutama fokus pada peningkatan
partisipasi siswa pada pendidikan dasar. Pendidikan masih belum menjadi prioritas
utama bagi pemerintah. Rendahnya kualitas pendidikan yang belum terselesaikan,
ditambah lagi dengan pandemi virus Covid-19, membuat semua orang yang terlibat
bekerja keras dan cepat untuk mencari solusinya. Pandemi Covid-19 telah
menyebabkan perubahan dan gangguan yang sangan cepat di seluruh sektor di dunia,
yang pada akhirnya berdampak pada semua faktor, termasuk sektor pendidikan. Jika
kita menyikapi tantangan dan peluang baru ini dengan serius dan komperhensif,
maka tantangan dan peluang baru ini dapat menjadi titik awal peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia (Omayra, 2021). Hasil Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) tahun 2015 menunjukkan bahwa nilai Matematika peserta
didik di Indonesia menduduki peringkat 44 dari 49 negara dengan skor 397 menurut
Nizam dalam (Hadi, 2019). Dengan kriteria TIMSS membagi perolehan skor peserta
survei ke dalam empat tingkat: rendah dengan skor 400 (low), sedang dengan skor
475 (intermediate), tinggi dengan skor 550 (high) dan lanjut dengan skor 625
(advanced) dari data di atas Indonesia menempati standar yang rendah. Hal ini selaras
dengan apa yang dikatakan oleh kepala sekolah SMA Negeri 1 Silima Pungga-Pungga,
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Anna Lois Sianturi yang mengatakan bahwa hasil belajar matematika menghadapi
kondisi "gawat darurat” dikarenakan KKM matematika disekolah tersebut adalah 70
namun nilai rata-rata tahun 2019 sebanyak 44,78 dan menurun ketimbang tahun
sebelumnya 51,29 ( Dairi Kompas News, 2019).

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika dan tes kemampuan awal pada 32 orang peserta didik di kelas XII - [PA 3
di SMA Negeri 1 Silima Pungga-Pungga yang telah dilakukan peneliti. Diperoleh hasil
rata-rata skor kemampuan belajar siswa pada materi bangun datar adalah 45,625.
Peneliti membuat tes kemampuan awal berupa lima butir soal dari materi yang telah
dipelajari. Hasil observasi awal tersebut masih belum sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Hal ini menimbulkan tantangan bagi pendidik karena siswa terlibat dalam
kelas dalam jumlah terbatas. Akibatnya, para pendidik harus mengubah metode
pembelajaran mereka di kelas. Dengan kata lain, guru harus menggunakan
pendekatan dan sumber daya pembelajaran yang memungkinkan siswa
berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Oleh karena itu, tidak ada kegiatan
pembelajaran yang terfokus hanya pada pendidik. Sebaliknya, pendidik berfungsi
sebagai fasilitator dan siswa berfungsi sebagai peserta yang lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan dan memenuhi kebutuhan belajar siswa yang
berbeda. Model PBL memulai pembelajaran dengan masalah. Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) menggunakan masalah nyata untuk
mempertimbangkan apa yang harus diketahui siswa dan memotivasi mereka untuk
belajar (Rahmawati, 2017).

Dunia modern semakin bergantung pada teknologi, yang mengubah cara
orang belajar dari pendidik. Teknologi memungkinkan siswa menggunakan lebih
banyak media daripada guru. Video animasi adalah media yang tersedia. Ini sesuai
dengan pernyataan Risdianto (2019), yang berfokus pada bagaimana siswa
mempersiapkan diri untuk Revolusi Industri 4.0. Hal ini mencakup perlunya
perubahan model dan strategi pembelajaran agar dapat beradaptasi dengan
perkembangan masyarakat yang menyesuaikan teknologi berbasis industri 4.0.
Menurut Wahyuni (2023), penerapan Problem Based Learning (PBL) dapat dilengkapi
dengan media yang menarik untuk meningkatkan minat siswa dalam proses
pembelajaran. Salah satu contohnya adalah video animasi. Media audio visual
memungkinkan siswa melihat dan mendengarkan film, sehingga mereka tidak hanya
mendengarkan ceramah guru atau membaca buku teks. Selain itu, video animasi
memungkinkan siswa melihat film secara langsung.

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi Dimensi Tiga
di Kelas XII IPA-3 di SMA Negeri 1 Silima Pungga- Pungga dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan video animasi.

METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Salah satu komponen penelitiannya adalah analisis Tindakan Kelas (PTK). Menurut
Wardhani dalam (Aliyyah, 2017) PTK menciptakan tindakan (Classroom Action
Research) yang dilakukan guru di kelas melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk
meningkatkan kinerja untuk meingkatkan hasil belajar. Kemmis (dalam Astuti, 2023)
juga berpendapat serupa, bahwa PTK dapat dilakukan oleh peserta dalam situasi
sosial untuk menguji dasar pemikiran dan keadilan praktik serta situasi tertentu.
Penelitian ini menggunakan 5 (lima) tahap penelitian yaitu: permasalahan, tahap
perencanaan (planning), tahap pelaksanaan (acting), tahap pengamatan
(observation), dan tahap refleksi (reflection). Diagram berikut menunjukkan model
tahapan siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas:

Perencanaan berdasarkan
Model Pembelajaran Problem
Permasalahan |—> Based Learning (PBL) —>

berbantuan Video Animasi

Pelaksanaan 1

I SIS

Refleksi Observasi 1

J&

-~
Y

Perencanaan berdasarkan

Model Pembelajaran Problem

Permasalahan — Based Learning (PBL)

berbantuan Video Animasi

Pelaksanaan 2

W

T SUPLS

Observasi 2

Refleksi

N
/|&

Gambar 1. Tahap Penelitian Tindakan Kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 32 siswa kelas XII IPA- 3 SMA Negeri 1
Silima Pungga-Pungga. Pertanyaan sentral atau masalah penelitian ini sesuai dengan
latar belakang yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Dengan kata lain
kemampuan siswa SMA Negeri 1 Silima Pungga-Pungga kelas XII IPA-3 dalam
memahami konsep matematis masih tergolong rendah. Pernyataan tersebut peneliti
tentukan berdasarkan observasi pada tanggal 14-15 November 2023.

Tabel 1 Pelaksanaan Tindakan pada Siklus 1

Masalah Tindakan
Siswa tidak mampu menentukan |e Menentukan indikator
menghubungkan berbagai konsep seperti pencapaian kompetensi dari
sifat-sifat bangun datar dan rumus-rumus
yang digunakan
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Siswa tidak mampu menggambar bangun
geometri sehingga mengakibatkan jawaban
yang salah terutama pada soal-soal yang
memerlukan pembuktian atau konstruksi

Siswa tidak mampu memvisualisasikan
bentuk-bentuk geometri secara visual,
sehingga siswa sulit menganalisis atau
menyelesaikan soal yang memerlukan
kemampuan visualisasi

kompetensi dasar yang telah
diidentifikasi

Melaksanakan rencana
pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dan memberikan lembar
kerja peserta didik (LKPD) yang
selaras dengan
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang didukung

model

dengan video animasi
e Memberikan Instrumen
Penelitian kepada siswa yaitu
lembar soal tes pemahaman
konsep pada siklus 1 dan
mengisi lembar aktivitas siswa
e Menampilkan video animasi

dalam proses pembelajaran

Pertemuan 2 siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 25 Maret 2024
berlangsung selama 3 x 40 menit dan berfokus pada menentukan jarak dalam ruang
(antar titik, titik ke garis, dan titik ke bidang) dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video animasi. Pertemuan 2 siklus
[ dilaksanakan pada hari Senin, 25 Maret 2024 berlangsung selama 3 x 40 menit dan
berfokus pada menentukan jarak dalam ruang (antartitik, titik ke garis, dan titik ke
bidang) dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan video animasi. Setelah menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang didukung video animasi pada pembelajaran pada dua pertemuan
sebelumnya, pada pertemuan ketiga pada Senin, 29 Maret 2024 siswa diberikan tes
kemampuan pemahaman konsep matematis.

B. Observasil
Hasil observasi aktivitas siswa didasarkan pada pengamatan siswa yang

melakukan penelitian pada siklus pertama, yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 1

Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 Pertemuan 1 Pertemuan 2
Skor Total Seluruh Siswa 209 222
Banyak Aspek yang Diamati 12 12
Presentase Aktivitas 54,42 % 57,81 %
Presentase R_ata-Rata Aktivitas 56,11 %
Siklus 1
Kriteria Cukup Aktif
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C. PENGUMPULAN DATA 1
Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada siklus I
disajikan dalam tabel dengan penjelasan sebagai berikut:

Tabel 3 Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada Siklus 1

Rentang Kategori | Tingkat Pemahaman Konsep | Tingk Rata-
Nilai (%) Setiap Indikator at Rata
A B C D E Kema Skor
mpua | Kemam
n Tes puan
Awal
85% <x < Sangat 29 | 22 19 5 2 3
100 % Tinggi 70, 208
70% < x < Tinggi 0 0 0 0 0 12 berada
85% pada
55% < x < Cukup 3 7 6 9 6 13 kategori
70 % tinggi
40%< x < Rendah 0 0 0 0 0 3
55%
0%<x < Sangat 0 3 7 |18 24 1
40 % Rendah
Banyak Siswa Tuntas 29 22 19 5 2 14
Presentase (%) 90,6 | 68,7 | 40,6 | 15,6 | 6,25 | 43,75
Nilai Rata-Rata 96,8 | 86,4 | 78,1 | 52,0 | 37,4 | 70,208
D. Refleksil

Dari hasil analisis data dari tes pemahaman konsep matematis siswa dapat
ditarik kesimpulan bahawa kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan
kepada siswa masih banyak. Siswa juga belum dapat mencapai kriteria indikator
keberhasilan pembelajaran secara klasikal dan juga dalam menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi masih
memerlukan perbaikan untuk mencapai tujuan dari penelitian, yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video
animasi dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas XII IPA-3 di
SMA Negeri 1 Silima Pungga-Pungga. Namun masih banyak ditemukan kekurangan
pada siklus 1 dan belum mencapai tujuan yang diinginkan, maka pembelajaran ini
akan dilanjutkan ke siklus 2.

E. PELAKSANAAN DAN TINDAKAN SIKLUS 11
Peneliti melakukan siklus 2 dikarenakan tujuan penelitian belum tercapai dan
masih ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan dalan kegiatan pembelajaran.
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Tabel 4 Tindakan pada Siklus II

Masalah Tindakan
Adanya ketimpangan dalam pembagian | Membagi  kelompok berdasarkan
kelompok acuan  hasil tes  kemampuam
pemahaman konsep matematis siklus
1, dengan anggota kelompok
heterogen.

Pada kegiatan awal, terdapat beberapa
kendala seperti alokasi waktu yang mana
peneliti masih sulit mengkondisikan
kelas

Peneliti lebih tegas dalam mengatur
siswa dan menertibkan siswa, yaitu
dengan membagi kelompok terlebih
dahulu sebelum
pembelajaran

memulai

Penggunaan alokasi waktu masih kurang
aktif

Peneliti lebih dapat memanajemen
waktu, membimbing, dan keefektifan
kegiatan pembelajaran

Pada kegiatan awal, terdapat beberapa
kendala seperti alokasi waktu yang mana
peneliti masih sulit mengkondisikan
kelas

Pada kegiatan inti, siswa masih kesulitan
ketika melakukan diskusi dan pada saat
pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik 1
(LKPD 1) secara berkelompok tampak
siswa yang mendominasi saat pengerjaan
sedangkan ada beberapa siswa juga
hanya diam dan melihat- lihat
sekelilingnya saja saat proses pengerjaan

Pada kegiatan akhir, kebanyakan siswa
masih belum bisa memberikan pendapat
terhadap hasil pekerjaan temannya dan
ada beberapa siswa yang masih kesulitan
mengemukakan pendapat dengan benar
sesuai dengan konsep yang dibahas
terutama pada mengilustrasikan sebuah
gambar

Peneliti menggunakan video animasi

untuk  membantu siswa dalam
memvisualisasikan dimensi tiga. Serta
pada saat menggunakan video animasi
peneliti akan selalu bertanya kepada
peserta didik mengenai materi yang
sedang diberikan khususnya pada
siswa yang kurang aktif dalam hal ini
peneliti melaksanakan:

e Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang
berisikan  langkah-  langkah
kegiatan pembelajaran dengan
menerapakan model
pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) berbantuan video
animasi yang sudah dimodifikasi
dari siklus I dengan

memperhatikan keaadaan kelas
dan ketertiban siswa sehingga
semua siswa berpartisipasi dalam
proses pembelajaran
e Sarana pendukung kegiatan
pembelajaran yang mendukung
pelaksanaan  tindakan  agar
meningkatkan kemampuan
pemahaman Kkonsep matematis

seperti buku paket pegangan
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siswa, proyektor, dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)

e Memberikan nstrumen penelitian
berupa tes kemampuan
pemahaman Konsep matematis
siswa dan lembar observasi untuk
mengamati kegiatan
pembelajaran

Tes kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa masih tergolong rendah
walaupun tes kemampuan pemahaman
konsep siklus 1 meningkat dibandingkan
dengan tes kemampuan konsep awal, hal
ini  dikarenakan belum mencapai
indikator keberhasilan, yaitu harus 75%
dari jumlah keseluruhan siswa yaitu
mengikuti tes mencapai kriteria
ketuntasan minimal 75 dalam
kemampuan pemahaman konsep

Berdasarkan hasil tes siklus 1 untuk
setiap indikator pemahaman konsep
matematika, ada 2 indikator yang belum
memeproleh ketuntasan, yaitu :

e Kemampuan menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk
representasi matematis

e Mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemecahan
masalah

Indikator pemahaman konsep tersebut
akan tetap digunakan kembali untuk
mengukur tingkap pemahaman konsep
matematika siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) pada siklus 2

Sebelum memasuki siklus II peneliti
membahas hal - hal apa saja yang
masih kurang pada tes pemahaman
secara bersama- sama dan juga
menjelaskan kembali materi yang
belum dimengerti siswa mengenai soal
pemahaman konsep matematis pada
siklus I

Hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus 1, berdasarkan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung
sesuai dengan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbantuan video animasi,
diperoleh bahwa presentase rata- rata
aktivitas siswa masih tegolong cukup
aktif yang memperoleh presentase 56,

Peneliti yang berperan sebagai guru
lebih memotivasi siswa, contohnya
memberikan pujian kepada siswa yang
bertanya dan memberikan tanggapan
kepada siswa disaat presentase
berlangsung hal ini agar dapat aktif
dalam proses belajar mengajar dan
lebih mendekatkan diri kepada siswa
agar siswa tidak takut bertanya
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11%, dimana siswa dikategorikan aktif
jika memperoleh presentase rata-rata
aktivitas siswa minimal 75%

Pertemuan 1 siklus 2 dilaksanakan pada hari Senin, 01 April 2024 dengan
alokasi waktu 3 x 40 menit dan dengan sub materi dimensi tiga dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video animasi. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan hampir sama seperti kegiatan pembelajaran yang
dilakukan pada siklus sebelumnya. Pertemuan 2 siklus I dilaksanakan pada hari Rabu,
3 Maret 2024 dengan alokasi waktu 3 x 40 menit dan dengan materi dimensi tiga
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video
animasi. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan hampir sama seperti kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan 1. Siswa diberikan tes kemampuan
pemahaman konsep pada pertemuan ketiga setelah pembelajaran dilaksanakan
dengan menggunakan model pembelajran Probelm Based Learning berbantuan video
animasi selama dua pertemuan sebelumnya.

F. Observasill

Hasil observasi aktivitas siswa diperoleh berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh observer yaitu mahasiswa yang melakukan penelitian pada siklus 2 di
mana dideskripsikan pada tabel berikut:

Tabel 5 Deskripsi Rata-rata Persentase Aktifitas Siswa 2

Kategori Pertemuan Skor P Keterangan
Aktivitas 1 2 Total
Berbicara 96 89 185 72,26 % Aktif
Berdiskusi 92 105 197 76,95 % Aktif
Sosiokultural 92 102 194 75,78 % Aktif
Presentase Rata- Rata Aktivitas Siswa Siklus 1 76,11 % Aktif

G. Pengumpulan Data
Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada siklus 2
disajikan pada tabel deskripsi berikut:

Tabel 6 Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada Siklus 2

Rentang Kategori | Tingkat Pemahaman Konsep | Tingkat Rata-
Nilai (%) Setiap Indikator Kemamp Rata

A B C D E uan Tes Skor
Awal Kemamp
uan

85% <x < Sangat 29 | 25 | 24 | 24 | 24 16
100 % Tinggi

2462 | Volume 4 Nomor 3 2024


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/4291

VISA: Journal of Visions and Ideas

Vol 4 No 3 (2024) 2454-2470 E-ISSN 2809-2058 P-ISSN 2809-2643
DOI: 47467 /visa.v4i3.4291

70 < x < Tinggi 0 0 0 0 0 12 86, 2501
85% berada
5% < k¥ < Cukup 0 4 4 2 2 3 pada
70 % kategori
40% < x < | Rendah 0 0 0 0 0 1 sangat
55 % tinggi
0%<x < Sangat 3 3 4 4 4 0
40 % Rendah
Banyak Siswa Tuntas 29 25 24 24 24 28
Presentase (%) 90,6 | 78,1 | 75 75 75 87,5
Nilai Rata- Rata 93,7 | 86,4 | 86,4 | 81,2 | 83,3 | 86,2501
Keterangan:
A : Menyatakan ulang sebuah konsep
B :  Mengelompokkan/Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu dengan konsepnya
C : Memberikan contoh dan non contoh dari konsepnya
D :  Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bantuk representasi
matematis
E : Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah

H. Refleksi Il
Berdasarkan hasil analisis data atau hasil tes dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa setelah melakukan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbantuan video animasi, yang dapat dilihat dari kemampuan rata- rata
siswa pada siklus 1 masih tergolong tinggi, meningkat pada siklus 2 menjadi
kategori sangat tinggi.

2. Terjadi peningkatan presentase ketuntasan klasikal dari hasil tes kemampuan
pemahaman konsep siswa pada siklus 1 yaitu 70,208 meningkat pada siklus 2
menjadi 86, 2501.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
video animasi meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Berdasarkan
temuan ini, dimungkinkan untuk menggunakan pendekatan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi untuk membantu siswa
lebih membantu siswa dalam pembelajaran matematika. Dalam proses pembelajaran
Problem Based Learning dengan menggunakan video animasi di mana guru
memfasilitasi siswa dengan mengikuti tahap pembelajaran. Hal ini dapat mendorong
siswa untuk mempersiapkan pemahaman materi dari rumah dan dapat menggunakan
waktu secara optimal pada saat dikelas, sehingga dapat membantu siswa. Berikutnya,
guru memberikan dorongan semangat kepada siswa dengan menginformasikan
tentang konsep dimensi tiga, menyampaikan tujuan pembelajaran serta langkah-
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langkah yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
diharapkan siswa semakin mudah memahami suatu materi itu khususnya dimensi
tiga dan dapat menjelaskan konsep yang dipahaminya dengan bahasanya sendiri,
sehingga dapat mengaplikasikannya pada masalah yang lebih kompleks, baik dalam
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.
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